BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap pembuatan perangkat lunak, tahap
lanjut dari tahap perancangan. Tahap yang dilakukan untuk menerjemahkan
perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dimengerti oleh

komputer serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sebenarnya.

4.1.1 Implementasi Perangkat Keras
Spesifikasi perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk membangun

sistem pengidentifikasi penyakit mata menular ini dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Spesifikasi Implementasi Perangkat Keras

No | Perangkat Keras Spesifikasi

1 | Processor Intel Core i3 2.00 GHz
2 | Monitor 14.17

3 | Memori 2Gb

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak
Spesifikasi perangkat lunak (software) yang digunakan untuk membangun

sistem pengidentifikasi penyakit mata menular ini dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Spesifikasi Implementasi Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak
1 | Sistem operasi Windows 7

2 | Visual Studio 2010

3 | MySQL ver5

4 | MySQL connector ver 6
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4.1.3 Implementasi Database

Pembuatan basis data (database), dilakukan dengan menggunakan
MySQL. Implementasi basis data (database) dalam bahasa SQL adalah seperti
dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Implementasi Database

No | Proses SQL
1 Pembuatan Database CREATE DATABASE db_mata_b;
2 Tabel “penderita” CREATE TABLE "penderita’ (

‘kode_penderita®  int(11) NOT  NULL
AUTO_INCREMENT,
"x1" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
"x2" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
"x3" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
x4 set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
x5 set('0','1") NOT NULL DEFAULT "0,
x6° set('0','1") NOT NULL DEFAULT "0,
X7 set('0','1") NOT NULL DEFAULT 0,
"x8" set('0','1") NOT NULL DEFAULT "0,
X9 set('0','1") NOT NULL DEFAULT 0,
x10" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
x11° set('0','1) NOT NULL DEFAULT '0',
x12° set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
x13" set('0','1) NOT NULL DEFAULT '0',
"x14" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
"x157 set('0','1) NOT NULL DEFAULT "0,
"x16° set('0','1) NOT NULL DEFAULT "0,
"x17" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
"x18" set('0','1") NOT NULL DEFAULT "0,
"x19" set('0','1") NOT NULL DEFAULT '0',
“identifikasi®

set('Konjungtivitis','Keratokonjungtivitas
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vernalis','Endoftalmitis’,'Selulitis

NOT NULL,

) ENGINE=InnoDB;

Orbitalis', Trakoma','Blefaritis’,'Ulkus  Kornea')

PRIMARY KEY (‘kode_penderita’)

3 Tabel “penyakit” CREATE TABLE “penyakit’ (
“kode_penyakit™ varchar(3) NOT NULL,
“nama_penyakit™ varchar(30) NOT NULL,
PRIMARY KEY (‘kode_penyakit’)
) ENGINE=InnoDB;
4.1.4 Implementasi Class

Implementasi class merupakan implementasi dari analisis kelas yang ada

pada class diagram. Deskripsi implementasi class pada sistem yang dibangun
dapat dilihat pada tabel 4.4.

4.1.5

Tabel 4.4 Implementasi Class

No | Nama Class

Nama File

1 | cl_penderita

cl_penderita.cs

2 | cl_pelatihan

cl_pelatihan.cs

Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka dilakukan untuk setiap tampilan program yang

dibangun dalam bentuk file code. Berikut ini adalah implementasi antarmuka

untuk pengguna. Deskripsi implementasi antarmuka pada sistem pengidentifikasi

penyakit mata menular ini dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Implementasi Antarmuka

Nama .
No Proses Nama File Keterangan
Antarmuka
1 | Form Utama Tampilan awal FormUtama.cs Tampilan awal
sistem
2 | Form Penderita | Proses FormPenderita.cs | Tampilan untuk
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pengolahan data menampilkan data
penderita penderita.
3 | Form Proses metode Formldentifikasi. | Tampilan untuk
Identifikasi backpropagation | cs mengidentifikasi
untuk penyakit dari pola
mengidentifikasi baru.
pola baru
4 | Form Simulasi Proses metode FormSimulasi.cs | Tampilan untuk
backpropagation melakukan simulasi
untuk simulasi metode
backpropagation

4.2 Pengujian Metode

Pengujian metode bertujuan untuk mengetahui performansi dari metode
backpropagation yang diimplementasikan pada sistem pengidentifikasi penyakit
mata menular. Pengujian metode ini menggunakan cross validation dengan 10
fold, data keseluruhan dibagi menjadi 10 subset dimana setiap subset memiliki
data yang berbeda. Data yang digunakan dalam pengujian ini merupakan data dari
7 macam penyakit mata menular sebanyak 20 data setiap penyakitnya. Jumlah
keseluruhan data yang digunakan adalah 140 data, data ini dibagi menjadi data 10
subset yang terdiri dari 14 data untuk setiap subset. Setiap subset akan diuji
dengan menggunakan subset lainnya sebagai data pelatihan, sehingga setiap
pengujian dilakukan sebanyak 10 kali. Pengujian ini menghasilkan besaran
akurasi dari metode backpropagation berdasarkan jumlah data yang teridentifikasi
sesuai dengan target dan jumlah data yang teridentifikasi tidak sesuai dengan
target keluaran. Hasil dari pengujian ini akan ditampilkan dalam bentuk confusion
matrix. Pengujian ini dilakukan menggunakan sistem pengidentifikasi penyakit

mata menular yang sudah dibuat.

Pada metode backpropagation terdapat empat buah variabel yang dapat

dirubah yaitu jumlah hidden layer, learning rate, batas epoch(iterasi), dan batas
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error. Perubahan nilai batas epoch(iterasi) dan batas error dilakukan untuk
membatasi proses pelatihan metode backpropagation, sedangkan perubahan dari
jumlah hidden layer dan learning rate mempengaruhi laju pembelajaran dan

akurasi dari metode backpropagation.

a.  Laju Pembelajaran

Laju pembelajaran dari metode ini dapat dilihat dari perubahan error pada
tahap pelatihan metode backpropagation. Jika nilai error mecapai nilai batas
error dengan waktu singkat maka laju pembelajaran dikatakan cepat, sedangkan
jika nilai error mecapai nilai batas error dengan waktu lama maka laju

pembelajaran dikatakan lambat.

b. Akurasi

Akurasi dari metode ini dapat dilihat dari banyaknya hasil prediksi sistem
yang sesuai dengan hasil prediksi aslinya dan hasil prediksi sistem yang tidak
sesuai. Jumlah hasil prediksi yang akurat dan jumlah hasil prediksi yang tidak
akurat dirubah menjadi nilai persen untuk memudahkan dalam mengetahui nilai

akurasi dari sistem.

4.2.1 Skenario Pengujian 1

Pada pengujian skenario 1, pengujian metode backpropagation dilakukan
dengan mengubah nilai jumlah hidden layer dari nilai 1 hingga 10, sedangkan
ketiga variabel lainnya diisi dengan nilai yang sama. Berikut ini adalah nilai

variabel yang digunakan pada skenario pengujian 1.

1,2,3,4,56,7,8,9,10
Learning Rate (a) = 0.1
Batas Epoch = 3000
Target Error = 0.025

Jumlah neuron pada hidden layer
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1. Hidden Layer dengan 1 Neuron

Pengujian ini dimulai dengan neuron pada hidden layer yang berjumlah 1,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.1.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi '
Data yang teridentfikasi secara akurat sebanyak 14%
Data yang teridentfikasi tidak skurat sebanyak 85%
Cross Validation Corfusion Matrix
Jumlzh Feld m - Keterangan : =
jumlah Fol kode 001 070 011 100 101 110 111| fee=pesn: Foldke 7
] 0 15 |0 o |2 3 010 = Keratok itas Vemali
Parameter Pelatihan S = Kook oninoitvtas Vemals | e yang tendertfikast secara dhuret scbanyak 28%
o jo (o |1 [0 [0 [19 [0 | 1002 Selukis Obialis Data yang teridentfikasi tidak skurat sebaryak 71%
" 101 = Trakoma
Jumiah Neuron Hidden Layer 1 011 (0 1] 18 |0 0 0 d 110 - Blefarit —
Leaming Rate 01 100 (0 D 1 D ] 1B |1 111 = Ulkus Komiea
0|0 1] 10 (0 (] 1 9 Data yang teridentffilkasi secara akurat sebanyak 28%
Batas Epoch 3000 Data yang teridertfikasi tidak akurat sebanyak 71%
10 |0 D 1 D ] 18 |1
Target Emar 0.025 -
o 0 17 |0 0 3 0 Foldke 9
; Data yang teridentfikasi secara akurat sebanyak 28%
Keluaran Pelatinan Data yang teridentfikasi tidak akurat sebanyak 71%
Epoch Emor Output 1 Qutput 2 Output 3

2996 |0.520122454850... | 0,385322803464... |0,557002733444. Foldke 10
2897 |0.520121980708... |0,385321168516... |0,557004479137.

1
1
2998 |0.520121506798... |0,385919535245... |0,557006224123... |1
1
1

m

Data yang teridentifikasi secars akurat ssbaryak 28%
Data yang teridentiikasi tidak akurat sebanyak 71%

2999 |0.520121033122... |0,385517902449... |0,557007968401
3000 |0.520120559679... |0.385916270527... | 0557009711973,

KESIMPULAN

Data yang teridentfikasi secara alurat sebanyak 25%
Data yang teridentffikasi tidak alurat sebanysk 74%

.
I « n r

Gambar 4.1 Pengujian Backpropagation dengan 1 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 1 neuron pada hidden layer
menjadikan laju pembelajaran tergolong lambat, karena pada epoch ke 3000 nilai
error masih belum mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari
pengujian ini sebesar 25.714%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil pengujian hidden layer dengan 1 neuron

Fold Akurasi
1 28%
28%
14%
28%
28%
14%
28%
28%
28%
10 28%

Rata-rata akurasi 25.714%

OO N~ WIN




2. Hidden Layer dengan 2 Neuron
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Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 2,

hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.2.

Simulasi
. . Kesimpulan
| Simulasi ‘
Data yang teridentiikasi secara akurat sebanyak 64%
Data yang tendentifiasi tidok akurat sebanyak 35%
Cross Validation Corfusion Maix
Jumizh Fold n - Keterangan =
umlah Fol kode 001 010 O11 100 101 110 11| feempeen Foid ke 7

Parameter Pelatihan

Jumiah Neuron Hidden Layer 2

Leaming Rate 01
Batas Epach 3000
Target Emor 0.025

e o [z o Jo [z o | 010=Kerstokonungtvies Vemais - —
011 = Endoftalmiis Data yang teridentifikasi secara akural sebanyak 78%
00 [0 13 [1 0 |0 |0 |0 | 100= Selitis Obisie Data yang tendentfikasi tidak akurat sebanyak 21%
ot Jo o Jis Jo [1 o Jo | 10-Tekoma
00 [0 0 (1 13 0 [0 |0 | 177=Ukus Komea Fold ke 8
| 1] (] 0 2 (D (] Data yang teridentifilasi secara akurat sebanyak 85%
Data yang teridentifikasi lidak akural sebaryak 14%
woofo 1 [t 1 fo |18 |1
m o2 |2 o 2 s s
; Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 71%
Keluaran Pelatinan Data yang teridentfilasi tidak akurat sebanyak 28%
Epoch Emor Output 1 Qutput 2 Output 3 =
2996 [0,18711114616D_. |0.615614203630 .. |0,666901869025 . |0,99999899¢ Fold ke 10
2997 |0,190093684738 . |0.702417470998 . |0,664173713203 .. |0,99999899¢ Data yang teridertfikasi secara akurat sebanyak 71%
2998 |0.186181826348... |0,B46392284426 .. | D.BAITE4E2744... | 0. Data yang terdentfikas!tidak afurat sebanyakc 287
2999 |0.209633867222.. |0.860593890681... |0.645566248186... |0,
KESIMPULAN
3000 |0.209497269169... |0,338065359969... | 0694240016672, |0,
Data yang teridentfikasi secara akurat sebanyak 75%
[ Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 25%
< m L3

m

|

Gambar 4.2 Pengujian Backpropagation dengan 2 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 2 neuron pada hidden layer

menjadikan laju pembelajaran masih tergolong lambat, karena pada epoch ke

3000 nilai error masih belum mencapai target error, namun terdapat peningkatan

rata-rata akurasi. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini sebesar 75%.

Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil pengujian hidden layer dengan 2 neuron

Fold

Akurasi

1

78%

78%

71%

78%

71%

64%

78%

85%

O O|NDO|OUTIR(WN

71%

10

71%

Rata-rata akurasi

75%
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3. Hidden Layer dengan 3 Neuron

Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 3,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.3.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi i
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 57%
Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 427%
Cross Validation Confusion Matrx
Jumizh Fold 0 - Keterangan -
jumizh Fo kede 001 070 011 100 101 110 1i1) pEempen; L Fold ke 7
[ [o o o [z [1 [1 | 010 Kemtokonungivias Vemais
Parameter Pelatihan 011 = Endoftalmitis Data yang teridentifiasi secara akurat sebanyak 78%
oo (0 (17 0 (0 1 |2 |0 | 1002 Seluitie Ol Data yang teridentificasi tidak akurat sebaryak 21%
) 101 = Trakoma
Jumiah Neuron Hidden Layer 3 o |z 1] 1% |0 1] 0 0 110 - Blefartis —
Learming Rate 01 w0 (o0 (17 1 |1 |0 | 111=Ukus Komes
m oo 0 ] 0 2 (0 0 Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 92%
Batas Epoch 3000 Data yang terdentifikasi tidak akurst sebanyak 7%
w1 1 o jo o |17 |o
Target Eor 0.025
Mmoo ooz 0 12 |14 e
Data yang teridentifkasi secara akurat sebanyak 52%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentifiasi tidak akurat sebanysk 7%
Epoch Eror Output 1 Output 2 Output3  »
2996 |0.034560279036... | 0,399991564278... |0.997611545573... |0,99947124¢ Fold ke 10 -
2997 |D.036296126399... |0,399990465993... |0.997650697426... |0,39947452; Data yang teridentifiasi secara akurat sebanyak 92%
2998 |0.034559627525. | 0,999991563695... | 0,9976156687798 |0.99947271% Dt yang terdentflicas!tidak akurat sebanyak 72
2399 |D.036295755447... |0,399990465371... |D.997854411520... |0,399475984
KESIMPULAN
3000 |0.034558977559... |0,939991563105... | 0.997619783021... |0.999474181
Data yang teridentifiasi secara akurat sebanysk 85%
Data yang teridentifkasi tidak akurat ssbamyak 15%
« 1 L3
L RR——,

Gambar 4.3 Pengujian Backpropagation dengan 3 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 3 neuron pada hidden layer terjadi
peningkatan laju pembelajaran, namun pembelajaran masih tergolong lambat
karena pada epoch ke 3000 nilai error masih belum mencapai target error. Rata-
rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini sebesar 85%. Hasil akurasi yang

didapat pada setiap fold dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil pengujian hidden layer dengan 3 neuron

Fold Akurasi
1 92%
92%
71%
92%
85%
57%
78%
92%
92%
10 92%
Rata-rata akurasi 85%

OO |N|OOIRWIN




4. Hidden Layer dengan 4 Neuron
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Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 4,

hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.4.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi i
Dista yang teridsrtifikssi secars skurst sebanysk 64
Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 35%
Cross Validation Corfusion Matrx
Jumizh Fold 0 - Keterangan 2
jumlsh Fol kode 001 010 O 100 101 10 11| fetemmen Fold ke 7
7o Jo [o o |2 [1 ] 010- Kermtok itas Vsmsl
Parameter Pelatihan £l o o oriumgfivis VeM3IS || Data yang terdentiikas secara akurat sebanyok 52%
o0 [0 [18 [0 [o [t [t [0 | 100- Seluiti Orbiais Dista yang teridsrtifissi tidsk skurat ssbarysk 7%
Jumiah Neuron Hidden Layer 4 ot 2 o |7 jo [0 o |1 | 0= Tckema
Leaming Rate 01 w0 o o |19 |1 o |0 | 111=Ukus Komea Foldke 8
w1 o fo [0 [ |0 |o Data yang teridertificasi secara skurat sebanysk 97%
Batas Epoch 3000 Data yang terdentifikasi tidak akurat sebanyak 7%
2 Jo Jo Jo Jo [ fo
Target Eror 0.025 -
mfe o [2 o Jo [ | P
Data yang terdertificasi secara akurat sebanyak 92%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentifiasi idak akurat sebanysk 7%
Epoch Error Output 1 Output 2 Ouput3 =
1035 |0.025080490345... |0.997216986390... |0.999330289787 .. | 0.96348926¢ Fold ke 10 L
1036 |0.025065299420... |0.997212980113... |0.999331534782 .. | 0.96960114( Data yang teridertificasi secara skurat sebanyak 85%
1037 | D.025052170010... | 0.997209027920... | 0.999332798173... | 0.96971195¢ Data yang tendentfiicas idak afcurat sebanyak 14%
1038 |0,025038102222... |0,997205128691 ... |0,999334079217.. |0,963821731
KESIMPULAN
1039 |0.025024096371  |0,997201251358 _ | 0.589335377203 |0,
- — - - Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 89%
N 1040 |0.025010152678 | 0,997197484300 _ | 0.359336691455_ | 0,970038170 Dty todontilasi ot dounat schotrole 10%
1041 =

0.024396271336... |0,997193738344... |0,959338021322... |0.970144857 ~
n »

{ Proses

Gambar 4.4 Pengujian Backpropagation dengan 4 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 4 neuron pada hidden layer

menjadikan laju pembelajaran tergolong cepat, karena pada epoch ke 1041 nilai

error sudah mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian

ini sebesar 89.286%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada

tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil pengujian hidden layer dengan 2 neuron

Fold

Akurasi

1

100%

100%

92%

92%

78%

64%

92%

92%

OO |N|OOIBAWN

92%

10

85%

Rata-rata akurasi

89.286%
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5. Hidden Layer dengan 5 Neuron

Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 5,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.5.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi i
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 57%
Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 42%
Cross Validstion Corfusion Matric
Jumish Fold 0 - Keterangan -
jumlsh Fol kode O 010 OV 100 101 10 | femmen Fold ke 7
7 (o Jo [t [+ [1 [0 | 010-Kemtokonjungtiviss Vemsi
Parameter Pelatinan 11— e aonngiias VEMSIE | hate yang tetdantkes! secars akurat sebanysk g5
g o |18 ¢ |0 |0 |1 1 100 = Selultis Orbitalis Data yang teridentfikasi tidak akurat sebanyak 14%
Jumlsh Neuron Hidden Layer 5 otz |1 17 |0 o Jo o | 0-lekema
z Fold ke &
Leaming Rate 01 w00 |0 o |18 1 |1 o | 117=UkusKomes old ke
w jo (o Jo [o |2 [0 Jo Dists yang teridsntifikssi sscars skurst sebaryak 1005
Batas Epoch 3000 Data yang terdentfikasi tidak akurat sebanyak 0%
1 jz [0 Jo o Jo [ o
Target Eor 0.025
moje o |5 [0 Jo [z |3 P
Dats yang teridentificasi secara skurat sebanyak 92%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentifiasi tidak akurat ssbanyak 7%
Epoch Ermor Output 1 Output 2 Outpt3 -
1599 |0.025111022815... |0.977532387577... |0.999951394249.. |0.999637400 Fold ke 10 -
1600 |0.025088202455... |0.977472821641... |0,999952193028... | 0.999640068 Data yang teridentificasi secara skurat sebanyak 92%
1601 |0.0250657278%5... | 0.977381140463... | 0,399953034387.. | 0,99964260 Dats yang tendentiikasi idak akurat sebanyak 7%
1602 |0,025043300047  |0,577322210049 | 0.958353790635 _ | 0,99964523;
KESIMPULAN
1603 |0.075022447396  |0,77243505026 _ | 0.958354566013 | 0,99964777¢
Data yang teridentificasi secara skurat sebanyak 26%
- - 1604 |0,025001556314 |0,377187107256 | 0.958355280101 _ | 0,999650364 Dot s o contieast ik curat schotrole 137,
1605 |0,024961053708. | 0,377119413549 | 0,955955997898_ | 0,999652307 © Z
< n L3

Gambar 4.5 Pengujian Backpropagation dengan 5 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 5 neuron pada hidden layer laju
pembelajaran tergolong cepat, namun terjadi penurunan laju pembelajaran dari
pengujian sebelumnya karena nilai error baru mencapai target error pada epoch
ke 1605. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini sebesar 86.428%. Hasil
akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil pengujian hidden layer dengan 5 neuron

Fold Akurasi
1 92%
78%
92%
85%
85%
57%
85%
100%
92%
10 92%

Rata-rata akurasi 86.428%

O O|INDO|UIBAWN
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6. Hidden Layer dengan 6 Neuron

Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 6,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.6.

Simulasi

Kesimpulan

. .
Simulasi i
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 577%
Data yang teridentifilkasi tidak akurat sebanyak 42%
Cross Validation Corfusion Matrx
Jumlah Fold 0o Keterangan =
jumiah Fol kede D01 070 011 100 101 110 111) pEempen; L Foldke 7
701 0 |10 |1 [0 | D10=Keratok ftas Vemali
Parameter Pelatihan O = P ormgite VRS || Deta yang tendertiikast secara akurat sebanyak 52
o0 0 13 0 0 1 |0 |0 | 100 Selultis Orbitalis Data yang teridentfikasi tidak akurat sebanyak 7%
Jumlah Neuron Hidden Layer 6 oo j2 o 7o o jo |1 139) B ‘Br‘r;ka?‘;r‘\:
: Fold ke 8
Learming Rate 0 00 (1 0 0 (18 0 |1 |0 | 117=Ukus Komea old ke
m |1 0 ] 0 18 |0 1 Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 32%
Batas Epoch 3000 Data yang teridentifikasi tidak akurst sebanyak 75
(2 o o o o |18 |0
Targst Error 0,025
Mmoo o 3 o 0 |2 |15 T
Data yang tendentifikasi secara akurat sebanyak 32%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentifiasi tidak skurat sebanyak 7%
Epoch Eror Outpu 1 Output 2 Ouput3  ~
2996 |0,028200380101... |0.999997532980... |0,999996276457... |0.99983077% Fold ke 10 3
2397 |0.028144125847... |0,399997508041... |0, 999996245529.., |0,39983047¢ Data yang teridentifiasi secara akurat sebanyak 85%
2998 |0.028067891785... |0,9999974B3541 . | 0.999996221421 . |0.999829874 Data yang terdentfiicas!tidak akurat sebanyak 14%
2999 |0,028033993862... |0.999997475178... |0,999996206420... |0.999829214
KESIMPULAN
3000 |0.027984855499... |0.999997466067. . |0.999996200461... |0.999828134
Data yang terdentifikasi secara akurst ssbanyak 87%
|| | Data yang terdertifkasi tidak akurat sebamyak 121 4
4 [ L3

;

Gambar 4.6 Pengujian Backpropagation dengan 6 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 6 neuron pada hidden layer terjadi
penurunan laju pembelajaran, karena pada epoch ke 3000 nilai error belum
mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini sebesar

87.143%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil pengujian hidden layer dengan 6 neuron

Fold Akurasi
1 92%
100%
85%
92%
78%
57%
92%
92%
92%
10 85%

Rata-rata akurasi 87.143%
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7. Hidden Layer dengan 7 Neuron

Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 7,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.7.

I -
Kesimpulan

L] L]
Simulasi '
Data yang teridentifikasi secara akuret sebanyak 64%

Diata yang teridentifikasi tidak akurat sebanyalke 35%

Cross Validation Confusion Matrix

Jumizh Fold 10 Keterangan Z
jumizh Fo - kods 001 010 011 100 101 110 111| feerposn: Fold ke 7
W0 20 2 1 |0 | 010=HKerstok ivitas Vemali
Parameter Pelatihan m 011= Enduﬁaﬁi‘i;ngw a3 vemals Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 85%
0w o (130 (0 0 0 1 100 = Selulitis Orbitalis Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 14%
Jumlsh Neuron Hidden Layer 7 o jz [0 e fo o fo o |9z Tekeme
Leaming Rste 01 w1 o0 18 0 |0 |0 | 111=Ukus Komes Foldke &
w e [0 o |o (20 [0 |0 Data yang teridentifiasi secara akurat sebanysk 100%
Batas Epoch 3000 Data yang terdentifkasi tidak akurst ssbanysk 0%
m 1o jo 11 |17 o
Target Emor 0.025
moje 11 oo 1N P
; Data yang teridentifiliasi secara akurat sebanyak 92%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentiiiasi tidak akurat sebanyak 7%
Epoch Emor Qutput 1 Qutput 2 Qutput 3~
1713 | 0.026114398550.. | 0339418391637 .. |0,993979541172... | 0,399536962 Fold ke 10 3
1714 | 0,025350420339. . | 0339424456745 . | 0,993975261849. . |0,399536952 Data yang teridentifkasi secara akurat sebanyak 85%
1715 | 0025772184207 | 0,399425574684 | 0,993579009135.__ | 0,35599693¢ Dta yang tendentiikasitidak akurat ssbamyak 14%
1716 | 0,025583102712.. | 0,539421308674 .. | 0,993978798480... |0,399536911
KESIMPULAN
1717 | 0,025387184735.. | 0,539411336996 . | 0,993978645287. . |0,399536887
. — - " Data yang teridentifikasi secara akurst sebanyak 88%
q o 1718 | 0,025189227787.. | 0,539335455981 .. | 0,993978563031... |0,399536862 Dot yang terdentiiasi fdak huret scbaryale 117
1719 |0,024394211410.. | 0,539373800763... |0,993978561710... |0,399936841 ~ =
« n L3

==

Gambar 4.7 Pengujian Backpropagation dengan 7 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 7 neuron pada hidden layer laju
pembelajaran tergolong cepat, karena pada epoch ke 1719 nilai error sudah
mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini sebesar
88.571%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil pengujian hidden layer dengan 7 neuron

Fold Akurasi
1 100%
100%
85%
85%
85%
64%
85%
100%
92%
85%
Rata-rata akurasi 88.571%
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8. Hidden Layer dengan 8 Neuron

Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 8,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.8.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi ‘
Data yang teridentfilkasi secara akurat sebanyak 64%
Data yang teridentiikasi tidak akural sebanyak 35%
Cross Validation Corfusion Matrix
Jumlsh Fold 0 - Keterangan -
jumlah Fo kode 001 010 011 100 101 110 111] pes=pesn’ Foldke 7
B (0 |1 0 |2 1 |0 | 010=Kerstok ivitas Vemali
Parameter Pelatinan oot O - ot eorlngitt=2 VSM3I | Dita yang terdsrificasi secars skurat ssbanyak 857
010 0 (18 [0 (0 [1 |1 |0 | 100- Selits Onials Data yang teridentiikasitidsk akurat sebanyak 14%
101 = Trakoma
Jumlah Neuron Hidden Layer & LA N A L L A A A (e
| saming Rats 01 000 [0 o 19 |1 o |0 | 111=Ukus Komea Foldke &
0 1 e [0 [0 |1 |0 |0 Data yang teridentiikasi secara akurat sebanyak 100%
Batas Epoch 3000 Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 0%
2 (o |0 [0 |0 |18 |0
Target Emaor 0.025
Mmoo (1|2 o [0 |2 |15 P
Data yang teridentfilkasi secara akurat sebanyak 92%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentfilasi tidak akurat sebanyak 7%
Epoch Emor Output 1 Qutput 2 Qutput 3 =+
814 0027670030959 0539865730074 . |0,994378328623. . |0,39947141% Fold ke 10 L
815 0027339353370, 0539868727147 . |0,994335213072... |0,39947535¢ Data yang teridentifiasi secars skurat sebanyak 85%
— - - - Data yang teridentikasitidsk akurat sebanyak 14%
816 0,026839966777.. 0939871560341 . |0,994315626978. . |0,999479761
817 0026366438273 0939873901536 |0,994311776946. . |0,399480541
KESIMPULAN
818 0,025790278775.. 0939875463294 . |0,994927144142. . |0,99947665¢
819 | 0,025230977357... |0,599676171220 . |0.994958352184._. | 0.399470104 Dsta yang tendentfikas secara slcurat sebanyak £7%
; 77357... | 093387617 - 39947 Data yang tendentiikasi tidak akurat sebanyak 12%
820 0,0247295308683 | 0599876151315, |0,995001848140... |0,99946387¢ ~ =
« T
L ————a
Il
U

Gambar 4.8 Pengujian Backpropagation dengan 8 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 8 neuron pada hidden layer laju
pembelajaran tergolong cepat, karena pada epoch ke 820 nilai error sudah
mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini sebesar
87.857%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil pengujian hidden layer dengan 8 neuron

Fold Akurasi
1 100%
92%
85%
92%
78%
64%
85%
100%
92%
85%
Rata-rata akurasi 87.857%
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9. Hidden Layer dengan 9 Neuron

Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 9,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.9.

Simulasi -
. . Kesimpulan
Simulasi ‘
Data yang teridentifilkasi secara akurat sebanyak 57%
Data yang teridentifilasi tidak akurat sebanyak 42%
Cross Validation Confusion Matrix
Jumlzh Fold 0 - Keterangan =
jumizh Fol kode D01 010 011 100 101 110 111] feterpeen Fold ke 7
17 |0 1 1 0 1 ] 010 = Keratoks ivitas Wemali
Parameter Pelatihan oot | o1 = e Sa8 VEM3EE | Bt yang tendertfikes! secara skurst ssbaryak 857
o0 [0 18 [0 [0 [t 1 |0 | 1002 Seuits Orbrais Data yang teridertifiasi tidak akurat ssbanyak 14%
Jumiah Neuron Hidden Layer 9 ooz 0 |7 jo o |1 | (4= l=ers
|saming Rate 01 M 1 (0 [0 17 [0 |2 |0 | 111=Ukus Komea Foldke &
0 1 0 0 o 19 |0 0 Data yang teridertifikasi secara akurat sebanyak 100%
Batas Epoch 3000 Data yang teridentificasitidak akurat sebanyak 0%
|2 ] 0 o 0 18 (0
Target Emor 0.025 .
m oo ] 2 o 0 1 17 Foldke 9
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 32%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentiikasi tidak akurat sebanyak 7%
Epoch Emor Output 1 Output 2 Output 3 =
2996 | 0,028382076598... D 953599417728, |0,999999200505... | 0,99999864° Fold ke 10 =
2957 | 0,028416934460.. D 933599415370... |0,999399207567... | 0,99999862F Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 85%
2958 | 0.028470415128... D 933599412165... (0,999399215966... |0,999598604 Data yang teridentfikasi tidak akurat sebanyak 14%
2953 | 0,028545772769... D 933599408459, (0.993999225680... |0,
KESIMPULAN
3000 |0,028635757108... |D939999405352 . |0.9933959236269... |0,
Data yang teridertifikasi secara akurat sebanyak 87%
o o Data yang teridertifilasi tidak akurat sebanyak 12%
< m »
e e————

Gambar 4.9 Pengujian Backpropagation dengan 9 neuron pada hidden layer

Pada pengujian dengan menggunakan 9 neuron pada hidden layer laju
pembelajaran tergolong lambat, namun pada epoch ke 3000 nilai error hampir
mendekati nilai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini
sebesar 87.857%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada
tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil pengujian hidden layer dengan 9 neuron

Fold Akurasi
1 100%
100%
78%
92%
85%
57%
85%
100%
92%
10 85%
Rata-rata akurasi 87.857%
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10. Hidden Layer dengan 10 Neuron
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Pengujian selanjutnya jumlah neuron pada hidden layer diubah menjadi 10,

hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.10.

Parameter Pelatihan

Jumlah Meuron Hidden Layer 10

Leaming Rate 0.1
Batas Epoch 3000
Target Emor 0.025

Proses
L

001 = Konjungtivitis

(s o [z [o [+ [t [1 | 010 Kewiokoniungivias Vemais
N O N O O O I 3 el
ot |2 Jo JizJo o o Jo | 19-Tekoma
w0 1 0 |0 |18 [0 [1 |0 | 111-Ukuskomea
o [1 [0 [o [0 [ o [0
m 2 [0 [o [0 Jo [ [
o o [3 [o Jo [t [

Keluaran Pelatinan
Epoch Ermor Output 1 Output 2 Ouptd  ~
299 |0.028766933110... |0.999884575543, . |0.999997664837... |0,.99999222
2997 |0.028766896882... 0.999884634195... | 0.999997665640... |0,.99999223%
2998 |0.028766805722... 0.999884692790... | 0999997666442, . |0,.99999223
2999 |0.028766714628... 0.999884751327... | 0.999997667244... |0,.99999224(
3000 |0.028766623602.. |0.999824809807... | 0.999997668046... | 0.9999922¢4

e

=+ . -._l'l -
. . Kesimpuian
SI uIaSI e )
I I I Data yang teridentifiasi secara akurat sebanyak 64%
Data yang teridentificasi tidsk skurst ssbanyak 35%
Cross Validation Confusion Matric
Jumizh Fold 10 - kode 001 010 011 100 101 110 11| Keterangan:

Foldke 7

Data yang teridentifilcasi tidak akurat sebanyak 7%

Data yang teridentifilcasi secara akurat sebanyak 52%

Foldke 8

Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 0%

Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 100%

Foldke 3

Data yang terdentifikasi tidak akurst sebamyak 7%

Data yang teridentifiasi secara akurat sebanyak 52%

Fold ke 10

i

Data yang teridentiiiasi secara akurat sebanyak 78%

Data yang teridentifilcasi tidak akurat sebanyak 21%

KESIMPULAM

Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 877%

Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 12%

Gambar 4.10 Pengujian Backpropagation dengan 10 neuron pada hidden layer

,

Pada pengujian dengan menggunakan 10 neuron pada hidden layer laju

pembelajaran tergolong lambat, namun pada epoch ke 3000 nilai error hampir

mendekati nilai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini

sebesar 87.143%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada

tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil pengujian hidden layer dengan 10 neuron

Fold

Akurasi

1

85%

100%

78%

92%

85%

64%

92%

100%
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92%

10

78%

Rata-rata akurasi

87.143%
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Dari skenario pengujian 1 didapatkan hasil secara keseluruhan yang dapat
dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Data Hasil Skenario Pengujian 1

Jumlah neuron | Akurasi | Epoch | Nilai Error yang dicapai
1 25.714% | 3000 0.520120559679
2 75% 3000 0.209497369169
3 85% 3000 0.034558977559
4 89.286% | 1041 0.024996271336
5 86.428% | 1605 0.024981053708
6 87.143% | 3000 0.027984855499
7 88.571% | 1719 0.024994211410
8 87.857% | 820 0.0247299908683
9 87.857% | 3000 0.028635757108
10 87.143% | 3000 0.028766623602

Dari data hasil skenario pengujian 1 ini dapat diambil kesimpulan bahwa
jumlah neuron yang memiliki akurasi paling tinggi pada kasus ini adalah 4 neuron
dengan akurasi sebesar 89.286%, meskipun terdapat jumlah neuron yang
memiliki laju pembelajaran lebih cepat dari 4 neuron, dengan menggunakan 4
neuron pada hidden layer laju pembelajaran masih terbilang cepat karena nilai
error telah mencapai nilai batas error sebelum epoch mencapai batas epoch.

4.2.2 Skenario Pengujian 2

Pada pengujian skenario 2, pengujian metode backpropagation dilakukan
dengan mengubah nilai jumlah learning rate dari nilai 0.05, 0.1, 0.15, 0.2, 0.25,
dan 0.03, sedangkan ketiga variabel lainnya diisi dengan nilai yang sama. Berikut
ini adalah nilai variabel yang digunakan pada skenario pengujian 2.

Jumlah neuron pada hidden layer = 4
Learning Rate () = 0.05,0.1,0.15,0.2,0.25,0.3
Batas Epoch = 3000

Target Error = 0.025
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1. Learning rate 0.05

Pengujian skenario 2 dimulai dengan learning rate yang bernilai 0.05,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.11.

T Nl enl -

Kesimpulan

L] L]
Simulasi ‘
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 78%

Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 21%

Cross Validation Corfusion Matrix

Jumlah Fold 10 Keterangan : -
lumizh Fol - kods 001 010 011 100 101 110 111 ) jompesl Fold ke 7
® [0 1 oo |11 o 010 = Keratokonjungtivitas Vemal
Parameter Pelatihan m o = Enduﬁam{lifgw = vemals Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 85%
0 (1 (19 |0 o |0 [0 |0 100 = Seluliis Orbialis Data yang teridentificasi tidak akurat sebanyak 14%
Jumlsh Neuron Haden Layer 4 ot [1 o Jisjo fo Jo |1 | 101=Tekoma
Leaming Rste 005 00 0 [0 [0 19 (1 0 |0 | 117=UkusKomea Foldke &
0 (1 o |0 o |19 [0 |0 Data yang teridentifiasi secara akurat sebaryak 100%
Batas Epoch 3000 Data yang terdentifikasi tidak akurat ssbaryak 0%
101 o 1 o |0 18 |0
Target Eror 0.025
1m0 o |2 o |0 [0 |18 Fold ke 9
; Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 92%
Keluaren Pelatinan Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 7%
Epoch Emor Output 1 Qutput 2 Output 3 #
2396 | 0,036415577786... | 0,539452265657... | 0.999399996383... | 0,93999960¢ Fold ke 10 e
2937 |0,036184396510... | 0,939063337330... | 0.999399995834. . | 093999952 Data yang teridentfikasi secara akurat sebanyak 92%

2998 | 0,035425656142 | D 999630915256 | 0.395999957547.__ | 1,999999638 Dats yang teddsntficasi tidak akurat ssbanyak 72

2539 |0.036317630612... |0,999354276174... (0,959999996748... | 0,939599447
3000 |0,035835871620... |0,999409267313... |0.999399997303... | 0,99999347¢

KESIMPULAN

Data yang teridentiikasi secara akurat sebanyak 90%
Data yang teridentiisasi tidak akurat sebanyak 9%

4 1 I3
L
|
,

Gambar 4.11 Pengujian Backpropagation dengan learning rate bernilai 0.05

Pada pengujian dengan menggunakan learning rate yang bernilai 0.05 laju
pembelajaran tergolong lambat, namun pada epoch ke 3000 nilai error hampir
mendekati nilai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian ini
sebesar 90.714%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada
tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil pengujian learning rate bernilai 0.05

Fold Akurasi
1 92%
100%
92%
92%
78%
78%
85%
100%
92%
10 92%

Rata-rata akurasi 90.714%
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2. Learning rate 0.1

Pengujian selanjutnya nilai learning rate diubah menjadi 0.1, hasil dari
pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.12.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi i
Data yang teridntikasi sscara akurat sebanyak 643
Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 35%
Cross Validation Confusion Matrix
Jumizh Fold 0 - Keterangan -
jumlah Fol kode 001 010 011 100 101 110 111] feespemn Fold ke 7
17 (o [0 [o [0 [2 |1 | 010-Kemtok tas Vemal
Parameter Pelatihan o = o eorimafits VeMa1S | | Data yang tendentikas secara akurat sebanyak 52%
0o @ (18 0 [0 1 |1 0 | 100 Seliti Orbiais Data yang teridantiikasi tidak akurat sebanyak 7%
Jumlah Neuron Hidden Layer 4 otz o 7 |0 o fo 1 | ]0-lekems
Leaming Rate 01 00 0 [0 @ [18 |1 |0 0 | 117=UkusKomes Foldke &
01 (1 [0 o [0 [19 [0 |0 Data yang terndentifikasi secara akurat sebanyak 52%
Batas Epoch 3000 Data yang terdentifikasi tidak akurat sebanyak 7%
1m0 (2 [0 o [0 [0 [18 |0
Target Eror 0.025 -
mojo (o 2 [0 [0 [1 |17 P
Dala yang tendentiikasi secara akural sebanyak 92%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentifiasi tidak skurat sebanyak 7%
Epoch Eror Output 1 Output 2 Ouput3 =
1035 |0 346... |0.997216986390... |0.999330289787... | 0.96948926¢ Fold ke 10 =
1036 |0.025066299480... (0.997212980113... |0,999331534782... |0,969601140 Data yang teridentifikasi secara akural sebanyak 85%
1037 |0.025052170010... | 0.997209027520... | 0,99332798173... | 0.96971195¢ Data yang tendentiiiasi idak akurat sebanyak 14%
1038 |0,025038102222... |0,957205128691... |0,959334079217... |0,969821731
KESIMPULAN
1039 |0,025024096371 . |0,957201281358. . |0,959335377203.. |0.96333046¢
- — - - Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 89%
o - 1040 |0,025010152678 . |0,957197484300. |0,959336631455. | 0.97003817C Do yong tordentiiasi e dhural sebamyak 105
1041 |0,024396271336..|0,957193736344._|0,959338021322 . | 0,970144853 ~ =2
‘ n v
LAl . |
| =)

Gambar 4.12 Pengujian Backpropagation dengan learning rate bernilai 0.1

Pada pengujian dengan menggunakan learning rate yang bernilai 0.1
menjadikan laju pembelajaran tergolong cepat, karena pada epoch ke 1041 nilai
error sudah mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian
ini sebesar 89.286%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada
tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil pengujian learning rate bernilai 0.1

Fold Akurasi
1 100%
100%
92%
92%
78%
64%
92%
92%
92%
10 85%

Rata-rata akurasi 89.286%
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3. Learning rate 0.15
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Pengujian selanjutnya nilai learning rate diubah menjadi 0.15, hasil dari

pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.13.

n

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi ‘
Data yang teridentfilkasi secara akurat sebanyak 71%
Data yang teridentfikasi tidak alcurat sebanyak 28%
Cross Validation Corfusion Matrix
Jumlzh Fold 0 - Keterangan =
jumiah Fol kode 001 010 011 100 101 110 11| feerpoen o Fold ke 7
16 (2 D ] 0 |2 0 010 = Keratok: ivitas Vemiali
Parameter Pelatinan oot O - ot eorlngitt=2 VSM3I | Dita yang terdsrificasi secars skurat ssbanyak 857
00 1 |19 [0 0 [0 0 |0 | 100 < Seluitis Orbitalis Data yang teridentfikasitidak akurat sebanyak 14%
101 = Trakema
Julah Neuron Hidden Layer 4 LA T L L U LU A Tt
Leaming Rate 0.15 w o0 e |0 (18 |1 0 |1 111 = Ulkus Komea Foldke 8
o1 o 0 1 1B 0 o Data yang teridentifikasi secara alkurat sebanyak 92%
Batas Epoch 3000 Data yang teridentfikasi tidak akurat sebanyak 7%
110 |3 1 0|2 0 14 |0
Target Emaor 0.025
m |2 o0 |2 0 0 |z 14 Foldke 9
Data yang teridentfilkasi secara akurat sebanyak 78%
Keluaran Pelatihan Data yang teridentfilasi tidak akurat sebanyak 21%
Epoch Emor Output 1 Qutput 2 Qutput 3 =+
2996 | 0,085787261506... |0,939351436379.. (D.993359986468 . 0,99993595¢ Fold ke 10 =
2957 |0,085388912127... | 0939874490813 D,993359986473... (0,99993595¢ Data yana teridentfikasi secara akurat sebanyak 78%
2968 | 0.092813735530._ |0 9530004540 | 0; -l Data yang teridentfikasi tidsk akurat sebanyak 21%
2933 | 0,085440635343 . | 0939622675179, (D, 4. |0/
KESIMPULAN
3000 | 0,086046554861... | 0999952607048 |0, 0/
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 84%
Data yang teridentfikasi tidak akurat sebanyak 15%

i

Gambar 4.13 Pengujian Backpropagation dengan learning rate bernilai 0.15

Pada pengujian dengan menggunakan learning rate yang bernilai 0.15

menjadikan laju pembelajaran tergolong lambat, karena pada epoch ke 3000 nilai

error belum mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian

ini sebesar 84.286%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada

tabel 4.19.

Tabel 4.19 Hasil pengujian learning rate bernilai 0.15

Fold

Akurasi

1

92%

92%

78%

85%

85%

71%

85%

92%

O O|NDO|OUTIR(WN

78%

10

78%

Rata-rata akurasi

84.286%
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4. Learning rate 0.2

Pengujian selanjutnya nilai learning rate diubah menjadi 0.2, hasil dari
pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.14.

Simulasi
. . Kesimpulan
Simulasi ‘
Data yang teridentifilasi secara akurat sebanyak 64%
Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 35%
Cross Validation Confusion Matrix
Jumiah Fold 0 - Keterangan -
jumizh Fol kode D01 010 011 100 101 110 111] feterpomn: Fold ke 7
1o o o [o [+ [1 | 010-Kemstok ivitas Vemali
Parameter Pelatinan oo o Eort o ngit133 VM3 | Dt yang terdsrtficasisecarm skura ssbanyak 92°
mo o |7 o o |0 0 1 100 = Seluitis Orbitalis Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 7%
Jumlzh Neuron Hidden Layer 4 oo |1 (17 0 |2 |0 |o m : gsmr:
Lsaming Rats 02 w0 0 (0 17 |1 2 |0 | 111 =Ukus Komea Fold ke &
w0 [0 [0 [0 (2 0 |0 Data yang tendentifikasi secara akurat sebanyak 85%
Batas Epoch 3000 Data yang terdentifikasi tidak akurat sebanyak 14%
m 1 o [0 o o |17 1
Target Emor 0.025
mijo 1 (3 o o 1 |15 P
Data yang teridentifilasi secara akurat sebanyak 92%
Keluzran Pelatihan Data yang teridentificasi idak akurat sebanyak 7%
Epoch Emor Output 1 Output 2 Output3 =
1694 | 0,025009328866 . |0,933816895671  |0,999257823363 | 0,39573545: Fold ke 10 L
1695 | 0,024773510117.. |0,994415533135.. |0,999249527564. . |0,99979671: Data yang teridertifikasi secara akurat sebanyak 32%
1636 |0,025074996328 . |0,993403978745. |0,999268916030.. | 0,99973395: Data yang terdentfikasi tidak akurat sebanyak 77
1697 |0,024824261677. |0,994117643901 .. |0,999246725500. . |0,99979829(
KESIMPULAN
1698 | 0,024784079138 .. |0,994536808277. |0,999240117555. . |0,999799204
1639 |0,025191772643 . |0,892951391542  |0,999274399585 . 0,999734071 Data yang tendertficasi secars skrat sebanyakc 7%
- o ! 7 : 39927 33973407 Data yang teridertificasi tidak akurat sebanyak 12%
|1700 |0.024807651163 .. |0,893571996988  |0,999277414187... |0,999794448 ™ =
« i v

Gambar 4.14 Pengujian Backpropagation dengan learning rate bernilai 0.2

Pada pengujian dengan menggunakan learning rate yang bernilai 0.2
menjadikan laju pembelajaran tergolong cepat, karena pada epoch ke 1700 nilai
error sudah mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian
ini sebesar 87.857%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada
tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil pengujian learning rate bernilai 0.2

Fold Akurasi
1 100%
100%
71%
92%
85%
64%
92%
85%
92%
10 92%

Rata-rata akurasi 87.857%

O O|INDO|UIBAWN




87

5. Learning rate 0.25

Pengujian selanjutnya nilai learning rate diubah menjadi 0.25, hasil dari

pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.15.

Simulasi
—
. . Kesmpuian
Simulasi i
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 71%
Data yang teridentificasitidak akurat sebaryak 28%
| Cross valdation Confusion Matrix
Jumlzh Fold 0 - Keterangan -
jumizh Fol kede D01 010 011 100 101 110 111 | geeepasn’ Fold ke 7
12 |8 |3 2 |0 |4 | 010=Kemstokonungtivias Vemalis —— -
Parameter Pelatinan 011 - Endofamitis Data yang terdentficasi secara akurat ssbaryek 427
00 [0 (11 (5 [0 |0 |4 |0 | 100- Selits Obtals Data yang teridentificasi tidak akurat ssbamyak 57%
Jumlzh Neuron Hidden Layer 4 o |1 1 |11 fo [0 |0 |7 m : S:f';omﬂ"sa
Leaming Rate 025 w00 0 |2 13 3 |2 0 | 111=UkusKomea Fold ke &
wm oo [0 |4 |1 |11 jo |4 Data yang teridentificasi secara akurat sebanyak 14%
Batas Epoch 3000 Data yang teridentifilasi tidak akurat sebanyak 85%
Mmoo 2 |4 |4 1 |6 3
Target Emor 0.025
Mmoo (o (0o [1 |0 |9 P
; Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 28%
Keluaran Pelatinan Data yang teridentifikasi tidak akurat sebamyak 71%
Epoch Emor Output 1 Qutput 2 Output 3~ #
239 |0,720413961403 . | 1,893688737228 . | 0539908885766 . |0,99399597¢ Fold ke 10 3
2397 |0.748142868123 . | 1,893828632026.. | 0539508872401 . | 0,993995960 Data yang teridentifikasi secara akurst sebanyak 42%
2998 |0,748823265762 . | 1893968489403 0,399908870077 . O, Data yang teridentiiasi tidak akurat ssbanysk 577
2399 |0,720825579391 . | 1.894108350839. . | 0539908861744 . | 0,993999984
KESIMPULAN
3000 |0.751358565983 .. | 1,894248249571 . | 0,995908853423 . |0,
Data yang teridentificasi secara akurat sebanyak 44%
~ - Data yang teridentifiasi tidak akurat sebaryak 55%
« n *
L R RRRR———
i
U

Gambar 4.15 Pengujian Backpropagation dengan learning rate bernilai 0.25

Pada pengujian dengan menggunakan learning rate yang bernilai 0.25
menjadikan laju pembelajaran tergolong lambat, karena pada epoch ke 3000 nilai
error belum mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian
ini sebesar 44.286%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada
tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil pengujian learning rate bernilai 0.25

Fold Akurasi
1 50%
21%
57%
57%
57%
71%
42%
14%
28%
10 42%

Rata-rata akurasi 44.286%
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6. Learning rate 0.3

Pengujian selanjutnya nilai learning rate diubah menjadi 0.3, hasil dari
pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.16.

Simulasi — - - -
. . Kesmpuian
Simulasi i
Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 64%
Data yang teridentifikasi tidak akurat sebanyak 35%
Cross Validation Confusion Matrx
Jumlzh Fold 0 - Keterangan 2
jumlzh Fol kede 001 010 OT1 100 101 110 1i1] pesepeen; Fold ke 7
17 /0 (0 |0 |1 |2 |0 | 010=-Kerstokonjungtivias Vemal
Parameter Pelatihan oot | O = portoorkmgtivias Vemaie | | Data yang terdertiias secara akurat sebanyak 52%
00 (1 (18 (8 [0 (0 |0 0 | 100< Seluiti Orbitalis Data yang teridentffikasi tidak akurat ssbanysk 7%
Jumizh Neuron Hidden Layer 4 o 2 [1 7 jo 0 o o | ]9)=Ickona
Lesming Rate 03 w0 0 o 0 (18 1 |1 0 | 111=UkusKomea Foldke &
w e [0 o |0 (20 [0 o Deta yang teridentiiisasi secara akurat sebanyak 100%
Batas Epoch 3000 Data yang teridentificasi tidak akurat sebanyak 0%
m 1o o jo |1 oo |17 o
Target Emor 0.025
moje o3 o 1 |1 s Fodras
; Data yang teridentifikasi secara akurat sebanyak 92%
Keluaran Pelatinan Data yang teridentificasi tidak akurat sebamyak 7%
Epoch Emor QOutput 1 Qutput 2 Output 3 =
293 |0.038317117373. |0,395869720288. . | 0538323787702 .. | 0,99622488( Fold ke 10 3
2957 |0.038317092777.. |0,395869704525.. | 0538330194736 . | 0,99622565¢ Data yang teridentiikasi secara akurat sebanysk 92%
2398 |0,038317068204._ |0,399859689570._ | 0,395330601562._. | 0,996226517 Dt yang teddsntfikasitidak akurat sshanysk 71
2335 |0.038317042653. |0,395869674222 . 0538331002187 .. |0,99622733¢
KESIMPLLAN
3000 |0,038317019126... |0,399869658883.. | 0,998331414611 .. | 0,59622815%
Deta yang teridentiikasi secara akurat sebanyak 87%
Deta yang teridentiisasi tidak akurat sebaryal 12%
« w v
N

Gambar 4.16 Pengujian Backpropagation dengan learning rate bernilai 0.3

Pada pengujian dengan menggunakan learning rate yang bernilai 0.3
menjadikan laju pembelajaran tergolong lambat, karena pada epoch ke 3000 nilai
error belum mencapai target error. Rata-rata Akurasi yang didapat dari pengujian
ini sebesar 87.857%. Hasil akurasi yang didapat pada setiap fold dapat dilihat pada
tabel 4.22.

Tabel 4.22 Hasil pengujian learning rate bernilai 0.25

Fold Akurasi
1 100%
85%
85%
92%
71%
64%
92%
100%
92%
10 92%

Rata-rata akurasi 87.857%
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Dari skenario pengujian 2 didapatkan hasil secara keseluruhan yang dapat

dilihat pada tabel 4.23.

Tabel 4.23 Data Hasil Skenario Pengujian 2

Learning Rate | Akurasi | Epoch | Nilai Error yang dicapai
0.05 90.714% | 3000 0.035895871620
0.1 89.286% | 1041 0.024996271336
0.15 84.286% | 3000 0,086046554863
0.2 87.857% | 1700 0.024807651163
0.25 44.286% | 3000 0.751358565983
0.3 87.857% | 3000 0.038317019126

Dari data hasil skenario pengujian 2 ini dapat diambil kesimpulan bahwa

nilai learning rate yang memiliki akurasi paling tinggi pada kasus ini adalah

learning rate yang bernilai 0.05, akan tetapi laju pembelajarannya terbilang

lambat yang disebabkan kecilnya nilai dari learning rate.

4.3 Kesimpulan Pengujian

Berdasarkan hasil skenario pengujian 1 dan skenario pengujian 2 dapat

ditarik kesimpulan bahwa metode backpropagation dapat mengidentifikasi

penyakit mata menular dengan akurasi terbesar sebesar 90.714%. Akurasi ini

didapatkan dari susunan variabel yang memiliki jumlah neuron pada hidden layer

sebanyak 4 neuron, learning rate yang bernilai 0.05, batas epoch sebesar 3000,

dan target error sebesar 0.025.
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